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ABSTRAK 

 

Prasetiyo, Bagus. 2019. Keefektifan Teknik Paired Storytelling Berbantuan Media 
Wayang Kancil pada Pembelajaran Demokrasi Siswa Kelas V Sekolah 

Dasar. Tesis. Pendidikan Dasar, Pascasarjana, Universitas Negeri 
Semarang. Pembimbing I: Prof. Dr. Dewi Liesnoor S, M.Si. Pembimbing 

II: Yuli Kurniawati S P,S. Psi, M.A., D.Sc. 
 

 

Kata kunci: paired storytelling, pembelajaran demokrasi, wayang kancil. 

 

Pelaksanaan pembelajaran demokrasi dengan aspek: saling menerima, 

hidup bersama dalam perbedaan, menghargai pendapat orang lain, tanggung 

jawab, dan bersikap adil di kelas V SDN Petompon 01 Semarang belum secara 

optimal menstimulus interaksi antar siswa baik itu kemampuan membaca, 

menyimak, menulis, serta berbicara . Selain itu penggunaan media masih berupa 

gambar sederhana sehingga siswa masih kurang optimal dalam pemaknaan media 

pembelajaran. Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian ini bertujuan (1) 

menganalisis penerapan pembelajaran demokrasi pada siswa kelas V Sekolah 

Dasar; (2) menganalisis efektivitas teknik paired storytelling berbantuan media 

wayang kancil dan strategi reading aloud terhadap sikap demokratis siswa kelas V 

Sekolah Dasar; (3) menganalisis efektivitas teknik paired storytelling berbantuan 

media wayang kancil dan strategi reading aloud terhadap hasil belajar siswa kelas 

V Sekolah Dasar.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan desain 
penelitian pretest-posttest control group design . Metode pengambil data dengan 

observasi pada sikap demokratis siswa dan hasil belajar siswa tema Lingkungan 
Sahabat Kita. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VA dan siswa kelas 

VB SDN Petompon 01 Semarang. Data kuantitatif dianalisis dengan 
menggunakan uji-t dan uji N-gain berdasarkan hasil belajar kognitif siswa.  

Hasil penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan teknik 

paired storytelling berbantuan media wayang kancil pada kelas eksperimen lebih 

efektif dibandingkan strategi reading aload pada kelas kontrol. Rata-rata sikap 

demokratis siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada rata-rata sikap 

demokratis siswa pada kelas kontrol. Selain itu hasil belajar kognitif siswa 

menunjukan indikator keefektifan yaitu: (1) proporsi ketuntasan klasikal hasil 

belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen bernilai 93 yang lebih dari proporsi 

ketuntasan hasil belajar kognitif siswa pada kelas kontrol yaitu bernilai 73; (2) 

hasil uji beda rata-rata diperoleh nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,008 < 0,05 yang 

berarti ada perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol; (3) 

peningkatan rata-rata hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen bernilai 

0,42 yang artinya berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulakan bahwa pembelajaran pada kelas eksperimen lebih 

efektif dibandingkan pada kelas kontrol terhadap sikap demokratis dan hasil 

belajar kognitif siswa kelas V Sekolah Dasar. Peneliti menyarankan bahwa 

wayang kancil dijadikan media pembelajaran demokrasi. 
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ABSTRACT 

 

Prasetiyo, Bagus. 2019. The Effectiveness of Paired Storytelling Technique with 
Wayang Kancil Media in Democratic Education for Fifth-Graders of a 

Primary School. Thesis. Primary Education, Postgraduate Program, 

Universitas Negeri Semarang. Advisor I: Prof. Dr. Dewi Liesnoor S, M.Si. 
Advisor II: Yuli Kurniawati S P, S. Psi, M.A., D.Sc. 

 

 

Keywords: paired storytelling, democratic education, wayang kancil. 

 

The implementation of democratic education including the aspects of 

accepting each other, living together in diversity, respecting others’ opinion, being 

responsible, and being fair in the grade 5 at SDN Petompon 01 Semarang has not 

optimally stimulated students’ interaction in terms of reading, listening, writing, 

and speaking skills. Moreover, the use of media was merely simple pictures, 

causing students to be less optimal in the meaning of the media during learning. 

Based on the aforementioned elaboration, this study aims to (1) analyze the 

implementation of democratic education for fifth-graders; (2) analyze the 

effectiveness of paired storytelling technique with wayang kancil media and 

reading aloud strategy on the democratic attitude of fifth-graders; (3) analyze the 

effectiveness of paired storytelling technique with wayang kancil media and 

reading aloud strategy on the learning outcomes of fifth-graders.  
The type of this study was pre-experimental employing pretest-posttest 

control group design. The method of data collection was an observation of 

students’ democratic attitudes and students’ learning outcomes under the theme 

Lingkungan Sahabat Kita (Environment is Our Best Friend). The samples of the 

current study included the students in class 5A and 5B at SDN Petompon 01 

Semarang. The quantitative data were analyzed using t-test and N-gain test based 

on the result of students’ cognitive learning.  

The result of this study was learning using paired storytelling technique 

with wayang kancil (Mousedeer Puppet) media in the experimental class was 

more effective than reading aloud strategy in the control class. The average of 

students’ democratic attitudes in the experimental class was better than the control 

class. Furthermore, the result of students’ cognitive learning indicated some 

effectiveness, i.e: (1) the proportion of classical learning accomplishment of 

students’ cognitive learning in the experimental class was 93, which was higher 

than the proportion of students’ cognitive learning result in the control class, 73;  

(2) the result of t-test to determine the difference between two means obtained sig. 

value (2 tailed) of 0.008 < 0.05, meaning that there was a difference between the 

means of experimental class and control class; (3) the increase in means of 

students’ cognitive result in the experimental class was 0.42, included in the 

mediocre category. It can be concluded that learning in the experimental class is 

more effective than the control class in terms of democratic attitude and cognitive 

learning result of fifth-graders. The researcher suggested that the wayang kancil 

be used as a media in democratic education. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat pada era global saat 

ini menyebabkan berkembangnya tuntutan masyarakat dalam berbagai bidang 

kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan (Masyhud, 2014: 1). Berkaitan 

dengan hal tersebut maka pendidikan harus selalu melakukan perbaikan sehingga 

dihasilkan manusia Indonesia yang berkualitas. Hal tersebut sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional. 

 

Tujuan pendidikan nasional berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab (Al-Tabany, 2014: 1). 

 

Upaya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut adalah dengan 

pengembangan kemampuan siswa dalam pembelajaran secara menyeluruh dan 

terpadu baik dari aspek afektif, kognitif, maupun psikomotorik. Guru juga harus 

bertindak sebagai model, pemberi motivasi, dan penyedia bahan pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut guru perlu memperhatikan tingkat keberagaman siswa, 

sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Keberagaman aspek yang 

akan dicapai dalam pembelajaran menjadi latar belakang pengembangan 

pendidikan yang disebut dengan pembelajaran demokratis. 
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Adler (Zuriah, 2009: 1) pada penelitiannya mengungkapkan tentang 

hubungan antara pendidikan dan demokrasi, bahwa dalam suatu negara yang 

demokratis setiap warga negara memiliki hak dan kewajiban yang sama. 

Pendidikan demokratis memberikan setiap siswa tidak hanya memperoleh 

pendidikan yang sama “kecuali jika siswa berkebutuhan khusus” namun juga 

harus mendapat pendidikan yang terbaik (the best education for the best is the best 

education for all). Pendidikan yang terbaik bagi siswa terbaik dapat diterapkan 

pada semua siswa karena pada dasarnya setiap anak adalah dapat dididik. 

 

 

Berdasarkan penjelasan pendidikan terbaik tersebut maka pada penelitian 

ini dilakukan observasi terhadap perangkat pembelajaran yaitu rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Hasil observasi menunjukan masih belum optimalnya 

penerapan pembelajaran demokrasi pada perangkat pembelajaran. Selain itu 

berdasarkan wawancara dari perwakilan guru SDN Petompon 01 Semarang, 

didapatkan model pembelajaran sudah sesuai dengan pendekatan saintifik 

learning, namun belum secara optimal menerapkan model maupun teknik 

pembelajaran yang dapat menstimulus interaksi antar siswa baik itu kemampuan 

membaca, menyimak, menulis, serta berbicara. Pada penggunaan media 

pembelajaran masih menggunakan media gambar sederhana sehingga siswa 

kurang optimal dalam pemaknaan media dan pengembangan imajinasi. 

 
Teknik pembelajaran bercerita berpasangan (paired storytelling) 

dikembangkan sebagai solusi atas permasalahan di atas dengan memperhatikan 

interaksi antara siswa, guru, dan bahan pembelajaran (Lie, 2010: 71). Teknik 
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paired storytelling menggabungkan beberapa kegiatan yaitu membaca, menulis, 

menyimak, serta berbicara. Penerapan teknik ini dalam proses pembelajaran yaitu 

perwakilan kelompok membaca cerita, siswa bercerita berpasangan yang berguna 

untuk mengembangkan kemampuan berbicara dan menyimak. Kemudian hasil 

cerita ditulis menjadi suatu karangan sehingga melatih kemampuan menulis siswa. 

Teknik ini dapat diterapkan pada beberapa mata pelajaran, seperti ilmu 

pengetahuan sosial, agama, serta bahasa. Pada teknik ini guru memperhatikan 

skemata atau latar belakang pengalaman siswa dan membantu mengaktifkannya 

sehingga bahan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Siswa distimulus untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir serta berimajinasi. Pemikiran mereka 

dihargai sehingga siswa merasa semakin terdorong untuk belajar. Siswa bekerja 

dengan sesama siswa lainnya dalam suasana gotong-royong dan mempunyai 

banyak kesempatan untuk mengolah informasi yang berguna dalam peningkatkan 

keterampilan berkomunikasi. 

 

Nurmiyati, dan Suyata (2014) berdasarkan penelitian mereka menyatakan 

bahwa ada perbedaan keefektifan antara teknik paired storytelling, jigsaw, dan 

metode konvensional dalam meningkatkan kompetensi berbicara siswa. Teknik 

paired storytelling adalah teknik keterampilan berbicara yang paling efektif 

diantara ketiga teknik itu dalam meningkatkan kompetensi berbicara siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Sleman dengan mean tertinggi sebesar 74,3492. Menurut 

Resmi (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penerapan model paired 

storrytelling mampu meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 

Kumendung Rembangpada kelas V SD Negeri Kumendung Rembang. 
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Sementara menurut Sari, Suwandi, dan Setyowati (2018) menyatakan 

bahwa metode storytelling dapat meningkatkan karakter kerjasama. Hasil uji-t 

menunjukkan bahwa 0,00 < 0,05 sehingga H0 ditolak. Berdasarkan penjelasan 

tersebut menunjukan bahwa metode storytelling berpengaruh terhadap 

peningkatan nilai karakter kerjasama siswa kelas III SDN Pujokusuman 

Yogyakarta. 

 

Krisphiyanti, Irtadji, dan Hidayah (2016) menyatakan bahwa teknik 

storytelling efektif untuk meningkatkan karakter fairness (adil) siswa kelas VI 

siswa SDI Malang. Cerita atau lakon dari budaya asli daerah terbukti bagus 

digunakan untuk membantu meningkatkan karakter fairness siswa kelas VI 

Sekolah Dasar. Cerita yang digunakan disesuaikan dengan latar belakang dan 

keadaan siswa. 

 

Sariati, Pudjawan, dan Antara (2018) menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan sosial antara anak yang menggunakan metode 

pembelajaran bercerita dengan anak yang menggunakan metode konvensional. 

Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata anak yang menggunakan metode bercerita 

yaitu 28,00 lebih besar dari metode konvensional yaitu 16,10. Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran bercerita lebih 

efektif dalam peningkatan kemampuan sosial anak. 

 
Pada penelitian ini untuk mengoptimalkan imajinasi siswa dalam teknik 

paired storytelling maka digunakan media wayang kancil. Penggunaan wayang 

kancil sendiri bertujuan untuk memperkenalkan kembali budaya tradisional 

wayang kepada siswa yang pada era sekarang semakin kurang diminati. Wayang 
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kancil adalah sebuah jenis wayang yang menampilkan cerita-cerita binatang 

(fabel), dengan tokoh utamanya kancil. Wayang kancil dimunculkan kembali oleh 

Ki Ledjar Soebroto dari Yogyakarta dengan mengambil cerita dari serat kancil. 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka pada penelitian ini dapat 

dibuktikan keefektifan teknik paired storytelling berbantuan media wayang kancil 

pada pembelajaran demokrasi tema Lingkungan Sahabat Kita siswa kelas V 

Sekolah Dasar. 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat di identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

 

1. kurang optimal penerapan pembelajaran demokrasi pada perangkat 

pembelajaran; 

 
2. kurangnya interaksi antar siswa dalam pembelajaran; 

 

3. kurangnya pengenalan media pembelajaran berbasis kearifan lokal seperti 

wayang. 

 

 

1.3 Cakupan Masalah 

 

Cakupan masalah dalam penelitian ini adalah kurang optimal penerapan 

pembelajaran demokrasi pada perangkat pembelajaran sehingga menyebabkan 

kurang optimalnya interaksi antara siswa dalam beberapa aspek yaitu: saling 

menerima, hidup bersama dalam perbedaan, menghargai pendapat, adil serta 

bertanggung jawab. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka masalah utama 

pada penelitian ini adalah kurang menariknya media pembelajaran serta teknik 

pembelajaran yang belum optimal dalam stimulus interaksi antar siswa. Adapun 

rumusan masalah dijabarkan dalam pertanyaan penelitian dibawah ini : 

 

1. bagaimana penerapan pembelajaran demokrasi pada siswa kelas V Sekolah 

Dasar? 

 
2. bagaimana efektivitas teknik paired storytelling berbantuan media wayang 

kancil dan strategi reading aloud terhadap sikap demokratis siswa kelas V 

Sekolah Dasar? 

 
3. bagaimana efektivitas teknik paired storytelling berbantuan media wayang 

kancil dan strategi reading aloud terhadap hasil belajar tema Lingkungan 

Sahabat Kita siswa kelas V Sekolah Dasar? 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dapat di uraikan tujuan 

penelitian adalah: 

 

1. menganalisis penerapan pembelajaran demokrasi pada siswa kelas V Sekolah 

Dasar; 

 
2. menganalisis efektivitas teknik paired storytelling berbantuan media wayang 

kancil dan strategi reading aloud terhadap sikap demokratis siswa kelas V 

Sekolah Dasar. 
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3. menganalisis efektivitas teknik paired storytelling berbantuan media wayang 

kancil dan strategi reading aloud terhadap hasil belajar tema Lingkungan 

Sahabat Kita siswa kelas V Sekolah Dasar. 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan uraian tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian 

 

adalah sebagai berikut; 

 

1. Manfaat Teoritis: 

 

Secara toritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dalam dunia pendidikan bahwa teknik paired storytelling berbantuan wayang 

kancil efektif untuk menumbuhkan sikap demokratis dan hasil belajar kognitif dan 

psikomotorik tema Lingkungan Sahabat Kita pada siswa kelas V Sekolah Dasar. 

 
2. Manfaat Praktis: 

 

a. bagi pendidik, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau masukan 

untuk memperbaiki pola pembelajaran sehingga pembelajaran demokrasi 

dapat diterapkan; 

 
b. bagi pihak sekolah yang diteliti yaitu Kepala Sekolah SDN Petompon 01 

Semarang, para guru, serta siswa diharapkan teknik paired storytelling 

dengan wayang kancil dapat memberikan inovasi pembelajaran untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR, 

 

DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
 
 
 
 

2.1 Kajian Pustaka 

 

Penelitian yang relevan berfungsi sebagai landasan dalam sebuah 

penelitian. Penelitian yang relevan pada penelitian ini adalah kajian hasil 

penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti. 

 

Wardani, dan Widiyastuti (2015) pada penelitian mereka menjelaskan 

bahwa integrasi pembelajaran tematik dengan wayang kancil dapat menumbuhkan 

karakter mandiri, disiplin, jujur, serta demokratis pada siswa. Varela (2014) 

menjelaskan bahwa inovasi pertunjukan wayang menarik perhatian penonton 

muda. Menurut Wardani, dan Widiyastuti (2013) wayang adalah penyelamat 

kearifan lokal yang mengandung esensi filosofi, etika, dan perilaku. Sementara 

Winarsih, dan Martani (2018) berdasarkan penelitian mereka menyatakan 

dongeng menggunakan wayang kancil meningkatkan perilaku prososial anak. 

Chairiyah (2018) berdasarkan penelitiannya menyatakan bahwa hasil belajar IPS 

dan pendidikan karakter siswa yang belajar dengan menggunakan metode 

bercerita lebih tinggi daripada siswa dengan metode konvensional karena 

pembelajaran dengan metode bercerita dapat membangkitkan perhatian serta 

semangat siswa. Hal tersebut dapat memudahkan siswa untuk menyerap materi 

dan nilai-nilai dalam pembelajaran. 
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Payne (2016) berdasarkan penelitiannya menjelaskan bahwa guru memiliki 

pengaruh yang besar dalam menentukan konsepsi pembelajaran demokrasi. 

Sementara Solhaug (2018) dengan penelitian yang berjudul “Democratic Schools 

– Analytical Perspectives”, menjelaskan bahwa Solidaritas dibutuhkan terutama 

dalam inklusifitas pendidikan. 

 

Menurut Edy, Setiyowati, dan Wasino (2018) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa kemampuan guru dalam menjelaskan, menafsirkan, 

menganalisis dan merangkum nilai-nilai karakter, baik yang tercantum dalam 

pendidikan karakter maupun yang terdapat pada bahan ajar siswa akan 

mempengaruhi pemahaman konsepsi siswa tentang pendidikan karakter. 

 
Menurut Suryaratri, Prayitno, dan Wuryani (2019) pada penelitianya 

mereka menjelaskan bahwa pembelajaran multisensory atau pembelajaran dengan 

menggunakan seluruh indra dapat meningkatakan keaktifan siswa pada 

pembelajaran. Hal ini juga akan mempengaruhi interaksi anatara guru dan siswa 

dalam pembelajaran. 

 

Putri, dan Pranoto (2017) dalam penelitian mereka menyatakan bahwa 

sikap anak usia dini meningkat sebesar 16,07 % setelah adanya perlakuan dengan 

metode storytelling tentang pendidikan sejarah pada siswa. Lafer dan Aydin 

 

(2012) pada penelitian yang berjudul Educating for Democratic Societies: 

Impediments menyatakan bahwa sekolah adalah sebagai sponsor untuk 

pengembangan demokrasi. Sehingga pendidikan demokrasi di sekolah harus 

menghargai setiap potensi yang dimiliki oleh siswa khususnya kemampuan dalam 

merumuskan pemahaman terhadap fenomena yang datang sebelum mereka. 
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kemudian siswa menawarkan ide-ide baru untuk masa depan. Wantoro, Diana, 

dan Pranoto (2014) menyatakan bahwa kemampuan bahasa anak dikembangkan 

sesuai dengan rasa ingin tahu dan sikap antusias yang tinggi. Mereka mengajukan 

pertanyaan sesuai dengan kemampuan bahasanya. Hal ini dapat meningkatkan 

intensitas aktivitas mereka dengan teman-temannya. Selain itu peserta didik 

mengalami peningkatan minat pada aspek bahasa tulis. Mereka menuliskan kata-

kata yang baru mereka temukan, menulis nama sendiri serta menuliskan hal-hal 

yang dekat dengan mereka. 

 

Taylor, Monck, dan Ayoub (2014) pada penelitian mereka menyatakan 

bahwa sebagaian besar siswa menyatakan dukungan terhadap interdispliner 

pembelajaran sosial dengan seni. Ketika seni digunakan sebagai intruksi studi 

sosial, maka siswa lebih mengenali dan menghargai beragam warisan budaya. 

Oleh karena itu penggunaan media wayang kancil dalam pembelajaran sangat 

membantu dalam intergrasi setiap tema pada pembelajaran. Sementara menurut 

Taylor, dan Iroha (2015) menyatakan bahwa pembelajaran yang berbasis seni 

tentang pembuatan papan iklan untuk membantu menyelesaikan masalah di 

masyarakat dapat dnegan memberikan siswa kesempatan untuk mengekspresikan 

pandangan dan gagasannya. Proyek pembelajaran tersebut juga berorientasi pada 

layanan yang menghargai pengetahuan serta pengalaman kontekstual siswa. 

Menurut Williams (2016) penguatan nilai-nilai afektif kewarganegaraan terjadi 

ketika pelaksanaan nilai budaya tertentu diberikan ruang untuk diimplementasikan 

dan dibuktikan. 
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Menurut Prananta, Setyosari, dan Santoso (2017) media boneka tangan 

berbasis digital storytelling yang dikembangkan layak dan efektif digunakan 

dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji ahli materi yang mendapat 

persentase 80% dengan kriteria cukup valid dan dapat digunakan namun perlu 

perbaikan kecil. Mulatsih, Suharno, dan Anita (2018) berdasarkan penelitian 

mereka menyatakan bahwa alat peraga gambar seri sebagai media pembelejaran 

yang efektif untuk meningkatkan kemampuan bercerita anak. 

 
Menurut Suryanto, dan Waluyo (2017) menjelaskan bahwa pembelajaran 

apresiasi cerita rakyat menggunakan media wayang kancil sangat menarik dan 

menyenangkan sebagai model pembelajaran karakter di sekolah dasar. Selain 

sebagai media pembelajaran bercerita, wayang kancil berguna sebagai pelestari 

hasil budaya bangsa yang sudah mulai dilupakan oleh generasi muda. 

 

Wangid, Mustadi, dan Putri (2018) berdasarkan penelitian mereka 

menjelaskan bahwa penggunaan buku dongeng sainsmatika mampu meningkatkan 

karakter bersahabat siswa secara signifikan. Pada pembelajaran, siswa didorong 

untuk berbicara; menyimak; dan berbagi ide; perspektif atau saling menanggapi 

antara teman sekelas. 

 
Fitrianingsih (2017) pada penelitiannya menyatakan bahwa pair work dan 

storytelling diterapkan pada tahap elaborasi. Siswa ditugaskan untuk mengerjakan 

worksheet (lembar kerja). Pada penerapannya, guru menyisipkan motivasi kepada 

para siswa. Penerapan pair work dan story telling di kelas speaking mampu 

mendorong siswa memiliki kecepatan berbicara sekitar 110 – 130 kpm, jeda 

dalam 1 – 3 detik. 
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Sementara menurut Sulistianingsih (2017) berdasarkan penelitiannya 

menjelaskan bahwa dongeng jika diceritakan dengan baik dan dikemas dengan 

format yang menarik dapat menginspirasikan suatu tindakan, membantu peserta 

didik dalam mengapresiasi budaya, serta memperluas pengetahuan anak-anak. 

 

Persamaan beberapa hasil penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 

teknik bercerita berpasangan (paired storytelling) berbantuan media wayang 

kancil memiliki pengaruh dalam menumbuhkan karakter siswa. Kebaruan dari 

penelitian ini adalah interaksi pada siswa dengan bercerita berpasangan setelah 

menyimak cerita wayang kancil berjudul “Demokrasi Rimbaraya”. Selain itu pada 

penelitian ini kompetensi siswa dievaluasi dengan hasil belajar kognitif yang 

memuat aplikasi sikap demokratis. 

 
2.1.1 Metode Bercerita (Teknik Paired Storytelling) 

 

Hubungan pendidik dan peserta didik bersifat kemitraan yang didasarkan 

pada nilai –nilai demokratis, keterbukaan, kemanusiaan dan saling pengertian. 

Pada hubungan tersebut pendidik dan peserta didik saling menghargai hubungan 

tersebut (Idris, 2016). 

 

Bercerita adalah teknik yang sangat baik dalam pendidikan. Pada 

umumnya, cerita disukai oleh jiwa manusia karena memiliki pengaruh yang 

signifikan untuk dapat menarik perhatian pendengar dan membuat seseorang 

dapat mengingat kejadian dalam sebuah kisah dengan cepat. Cerita tidak hanya 

sebagai hiburan, tetapi harus diambil pelajaran; nasihat; hikmah yang ada di 

dalamnya. Metode ini dapat memberikan pengaruh yang sangat besar bagi pikiran 

dan emosional seseorang. Cerita adalah suatu seni dalam menyampaikan ilmu, 
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pesan, nasihat, baik lisan maupun tulisan kepada orang lain. Bagi anak-anak, 

penyampaian pesan tanpa mendoktrinasi mereka sangatlah penting. Anak-anak 

tidak dapat dipaksa untuk melakukan perbuatan, mereka harus diberi contoh 

perbuatan yang baik atau yang buruk dan apa akibat dari perbuatan tersebut dalam 

suatu cerita (Latif, 2012: 52). 

 
Menurut Sudarmaji (2015: 5) cerita pada anak-anak mempunyai fungsi 

yang penting, yaitu: a) kontak batin, pada wayang kancil dengan tokoh hewan 

yang mudah dikenali akan mempermudah guru menanamkan nilai-nilai demokrasi 

dalam pembelajaran; b) media penyampai pesan moral, bercerita digunakan oleh 

orang-orang terdahulu untuk media penyampai pesan moral; c) pendidikan 

imajinasi/fantasi, wayang kancil adalah stimulus untuk menumbuhkan imajinasi 

anak dengan karakter hewan yang bermacam-macam; d) pendidikan emosi, 

dengan metode bercerita anak-anak diajak untuk merasakan berbagai macam 

emosi yang ditampilkan. Pada wayang kancil ada beberapa suasana yang 

ditampilkan yaitu senang, sedih, mencekam saat perang atau goro-goro; e) 

membantu proses identifikasi diri, melalui cerita wayang kancil anak-anak mampu 

mengindetifikasikan karakter baik dan buruk, serta mampu memilihnya; f) 

memperkaya pengalaman batin, karena melalui cerita kita dapat menyajikan 

sejarah yang dapat digunakan sebagai pembelajaran di masa depan; g) hiburan dan 

penarik perhatian, pada cerita kancil selain sebagai hiburan juga berperan sebagai 

jembatan awal anak-anak untuk kembali mencintai budaya wayang. 
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Menurut Lestari (2018) setiap anak memiliki perbedaan perkembangan 

dalam keterampilan berbicara. Oleh karena itu, dibutuhkan metode dan media 

yang menarik sehingga siswa mampu meningkatkan keterampilan berbicaranya. 

Setiawati, T. T. (2014) menyatakan bahwa ada beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan dalam menyimak dongeng yaitu isi cerita sesuai dengan isi dongeng, 

cerita dikisahkan secara runtut, bercerita dengan lancar dan tidak tersendat-sendat, 

intonasi bervariasi sesuai dengan suasana yang diceritakan, kata-kata diucapkan 

dengan lafal yang jelas, menggunakan pilihan kata yang tepat, serta ketepatan 

susunan kalimat. Sementara menurut Abdurahman, dan Nartani (2017) membaca 

cerita anak yang merupakan salah satu karya sastra, dapat melatih siswa 

mempertajam perasaan, penalaran, daya imajinasi, serta kepekaan terhadap 

masyarakat, budaya, dan lingkungan hidup. Membaca cerita anak secara tidak 

langsung akan merekam pesan moral dari cerita tersebut sehingga bermanfaat 

untuk menghindarkan dari perilaku negatif. Oleh karena itu, keterampilan 

membaca cerita anak perlu ditingkatkan. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 

bercerita adalah seni penyampaian pesan dengan gaya bahasa yang disukai anak 

serta tidak mendoktrinasinya atau memberikan kebebasan dalam berekspresi. 

Selain itu metode bercerita bukan hanya sekedar untuk hiburan tetapi juga media 

penyampai nilai-nilai moral. 

 

Teknik pembelajaran adalah suatu cara yang dilakukan seseorang dalam 

mengimplementasikan metode secara spesifik, kondisi kelas sangat menentukan 

teknik apa yang akan diterapkan (Sudrajat, 2008: 2). Teknik pembelajaran adalah 
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suatu cara yang dilakukan seseorang dalam rangka mengimlementasikan metode 

tertentu (Sanjaya, 2014: 127). Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa teknik pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk menerapkan 

suatu metode dan kondisi kelas sehingga sangat menentukan teknik apa yang akan 

diterapkan. 

 
Teknik bercerita berpasangan (paired storytelling) merupakan salah satu 

tipe dari pembelajaran kooperatif. Ada dua teknik pembelajaran yang memiliki 

kesamaan secara kooperatif dengan paired storytelling (Lie, 2010: 55). Berkirim 

salam dan soal, teknik ini memberikan siswa kesempatan untuk melatih 

pengetahuan dan keterampilan mereka. Siswa membuat pertanyaan sendiri 

sehingga akan merasa lebih terdorong untuk belajar dan menjawab pertanyaan 

yang dibuat oleh teman-teman satu kelasnya. Dua tinggal dua tamu, teknik ini 

dikembangkan oleh Spencer Kagan yaitu teknik yang memberikan kesempatan 

kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain 

(Lie, 2010: 61). Sementara menurut Rahmawati, (2017) pada penelitiannya 

menjelaskan bahwa Think- pair-share adalaha salah satu teknik pembelajaran 

kooperatif. Teknik ini mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses 

belajar karena mereka harus berdiskusi tantang materi yang sedang diajarkan 

dengan temannya. 

 

Pada teknik paired stroytelling guru memperhatikan skemata atau latar 

belakang pengalaman siswa dan membantu mengaktifkan skemata ini agar bahan 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Siswa distimulus untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir dan berimajinasi. Pemikiran mereka akan dihargai sehingga 
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siswa merasa semakin terdorong untuk belajar. Siswa bekerja dengan siswa 

lainnya dalam suasana gotong royong serta mempunyai banyak kesempatan untuk 

mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Bercerita 

berpasangan dapat digunakan untuk semua tingkatan usia anak didik (Lie, 2010: 

71). 

 
Teknik paired storytelling adalah bagian dari teknik yang dikembangkan 

dari pembelajaran kooperatif, maka karakteristiknya sama dengan pembelajaran 

kooperatif. Pertama, pembelajaran secara tim; pembelajaran secara tim harus 

mampu membuat setiap siswa untuk belajar. Siswa bercerita berpasangan dengan 

teman sebangkunya setelah menyimak cerita wayang kancil berjudul “Demokrasi 

Rimbaraya”. Kedua, manajemen kooeperatif yang terdiri dari empat fungsi pokok 

yaitu fungsi perencanaan (siswa menyimak cerita yang dibacakan kemudian 

mengisi cerita rumpang sesuai dengan kelompoknya masing-masing), fungsi 

organisasi (siswa bekerjasama dalam mencocokan cerita rumpang yang telah 

diisi), fungsi pelaksanaan (pelaksanaan cerita berpasangan pada siswa), fungsi 

kontrol (menunjukan bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan 

kriteria keberhasilan baik melalui tes maupun non tes). Ketiga, kemauan untuk 

bekerjasama yaitu siswa memiliki kemauan dalam bercerita berpasangan ( paired 

storytelling) untuk mencapai keberhasilan pembelajaran. Keempat, keterampilan 

bekerjasama yaitu kemauan bekerjasama itu diterapkan dalam pembelajaran yang 

memuat nilai-nilai demokratis. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa teknik bercerita berpasanagan (paired storytelling) merupakan teknik 

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan model pembelajaran kooperatif. 
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Pada teknik paired storytelling siswa distimulus mengembangkan imajinasinya 

dalam bercerita berpasangan. 

 
2.1.2 Media Pembelajaran 

 

Media pembelajaran merupakan perantara dalam proses pembelajaran dan 

menjadi salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari 

komuikator menuju komunikan (Daryanto, 2012: 4). Media wayang atau boneka 

termasuk dalam media tiruan yang sering disebut model. Belajar melalui model 

dilakukan untuk pokok bahasan tertentu yang tidak dapat dilakukan melalui 

pengalaman langsung atau melalui benda sebenarnya. Praheto (2015) menyatakan 

bahwa media pembelajaran memiliki tujuan sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran, membantu proses komunikasi antara guru dan peserta didik, serta 

menjadi alat bantu bagi bahan ajar sehingga pembelajaran lebih bermakna. 

 

Rossi dan Breidle (Sanjaya, 2014: 163) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Gerlach dan Ely (Sanjaya, 2014: 163) menyatakan 

media itu meliputi orang, bahan, peralatan, atau kegiatan yang menciptakan 

kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Mar’atun (2013) menjelaskan bahwa mengajarkan suatu pokok bahasan 

(materi) tertentu harus dipilih cara dan media pembelajaran yang paling sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 

 

Media pembelajaran berpengaruh terhadap pendidikan karakter. Menurut 

Ariesta, Setyowati, dan Purwanti (2017) pengambilan gambar berbasis masalah 

efektif untuk menumbuhkan karakter siswa di sekolah dasar yaitu: untuk karakter 
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kepedulian diperoleh skor 78% (baik) dan untuk karakter yang bertanggung jawab 

diperoleh skor 82% (sangat baik). 

 

Sumarsono, A., & Sianturi, M. (2019) menjelaskan media pembelajaran 

interaktif mempengaruhi baik sikap maupun cara berpikir siswa. Media interaktif 

dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang berbeda kepada siswa serta 

mempengaruhi iklim kelas dan hasil belajar siswa. 

 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah perantara atau pembawa pesan baik itu berupa alat, bahan 

yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media wayang sendiri 

merupakan salah satu media tiruan atau model serta berguna untuk menstimulus 

imajinasi siswa dalam pembelajaran. 

 
2.1.3 Jenis-jenis Media Pembelajaran 

 

Jenis-jenis media pembelajaran menurut Arsyad (2011: 31) adalah sebagai 

berikut:1) teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan 

materi, seperti buku dan materi visual statis terutama melalui proses pencetakan 

mekanis atau fotografis.; 2) media audio-visual merupakan media pembelajaran 

yang diproduksi dan digunakan untuk materi yang penyerapannya melalui 

pandangan, pendengaran serta tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-

simbol yang serupa. 3) media hasil teknologi yang berbasis komputer, teknologi 

berbasis komputer merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan materi 

dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis micro-prosesor; 4) media 

hasil gabungan teknologi cetak dengan komputer adalah cara untuk menghasilkan 
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serta menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk 

media yang dikendalikan oleh komputer. 

 

Menurut Sulandari, Suwignyo,dan Hasanah (2017) dalam penelitian 

mereka menyatakan bahawa guru membutuhkan bahan ajar sebagai penunjang 

pembelajaran karakter. Siswa dapat belajar memahami dan mengimplementasikan 

pembelajaran karakter berdasarkan karakter tokoh dalam teks dongeng. Chairiyah 

(2017) menyatakan bahwa implementasi pendidikan karakter melalui nilai-nilai 

kearifan lokal dapat meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan moralitas 

bangsa, dan meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah 

yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta 

didik secara keseluruhan. Selain itu dengan penanaman pendidikan karakter 

melalui nilai-nilai kearifan lokal kepada peserta didik tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga cerdas secara emosional dan spiritual. 

 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa wayang 

termasuk dalam media visual karena digunakan untuk materi yang penyerapannya 

melalui pandangan mata. Selain itu penggunaan wayang kancil bertujuan sebagai 

media pembelajaran yang memuat moral kehidupan. 

 
2.1.4 Media Wayang Kancil 

 

Wayang atau boneka merupakan salah satu model perandingan atau tiruan 

dari manusia maupun binatang. Sebagai media pendidikan wayang atau boneka 

dapat dimainkan dalam bentuk sandiwara wayang maupun boneka. Penggunaan 

boneka dalam pendidikan telah populer di Amerika sejak tahun 1940-an, 
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sementara di Indonesia media wayang sudah menjadi kebudayaan masyarakat 

Jawa (Daryanto, 2012: 33). 

 

Wayang bukanlah sekedar bentuk karya seni yang indah serta 

menyenangkan, tetapi mempunyai nilai khusus bagi bangsa Indonesia umumnya 

dan masyarakat Jawa pada khususnya. Wayang mengandung makna yang lebih 

mendalam, yaitu memberikan suatu gambaran tentang hidup. Wayang merupakan 

karya seni rupa yang mempunyai makna atau merupakan lambang, simbol bagi 

falsafah hidup bagi masyarakat (Soenarto, 1989: 13). 

 
Menurut Akbar (2015) berdasarkan penelitiannya menyatakan bahwa 

seiring dengan perkembangan zaman maka berkembang juga dunia pewayangan, 

salah satunya wayang kreasi. Konsep pemikiran pembuatan wayang kreasi 

mempunyai banyak perbedaan, namun tetap dilandasi oleh kesamaan latar 

belakang pembuatan wayang yaitu untuk melestarikan dan mengenalkan budaya 

wayang kepada masyarakat. 

 

Menurut Aizid (2012: 36) di Indonesia ada banyak sekali wayang yang 

terbuat dari berbagai macam bahan dan sampai saat ini masih eksis di tengah-

tengah masyarakat Indonesia khususnya Jawa. Wayang-wayang tersebut antara 

lain: a) wayang purwa, disebut juga wayang kulit karena terbuat dari kulit lembu. 

Wayang kulit dimainkan oleh seorang dalang yang juga menjadi narator dialog 

tokoh-tokoh wayang dengan diiringi oleh musik gamelan; b) wayang madya, 

wayang ini diciptakan oleh K.G, Mangkunegara IV pada awal abad XVIII. 

Sumber ceritanya diambil dari cerita pandawa setelah perang Bharatayuda, 

misalnya Prabu Parike; c) wayang klitik (Jawa: wayang klitik) adalah wayang 
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yang terbuat dari kayu. Berbeda dengan wayang golek yang menyerupai boneka, 

wayang klitik berbentuk pipih seperti wayang kulit. Cerita wayang klitik diambil 

dari cerita Panji dan Damarwulan; d) wayang beber, dinamakan wayang beber 

karena berupa lembaran-lembaran (beberan) yang terbuat dari kain atau kulit 

lembu yang dibentuk menjadi tokoh-tokoh dalam cerita wayang, baik Mahabarata 

maupun Ramayana; e) wayang gedog, diciptakan Sunan Giri untuk menceritakan 

Panji, yang merupakan cerita raja-raja Jenggala, mulai dari Prabu Sri Ghataya 

(Subrata) sampai dengan Panji Kudalaleyan; f) wayang golek, wayang ini 

berpaikan jubah (baju panjang) tanpa digeraikan secara bebas dan terbuat dari 

kayu yang bentuknya bulat seperti boneka. Cerita wayang golek ini diambil dari 

sejarah Untung Surapati, Batavia, Sultan Agung Trunajaya, dan lain-lain; g) 

wayang suluh, pementasan wayang suluh ini biasanya untuk penerangan 

masyarakat. Wayang ini tergolong wayang modern. Wayang ini terbuat dari kulit 

yang diberi pakaian lengkap seperti manusia. Cerita wayang suluh diambil dari 

kisah perjuangan bangsa Indonesia melawan penjajah; h) wayang orang, wayang 

ini adalah cerita wayang purwa yang dipentaskan oleh orang dengan busana 

seperti wayang. Sumbernya sama dengan wayang purwa; i) wayang suket, wayang 

ini merupakan bentuk tiruan dari berbagai figur wayang kulit yang terbuat dari 

rumput (Jawa:suket). Wayang suket biasanya dibuat sebabagai alat permainan 

atau penyampaian cerita pewayangan pada anak-anak desa di Jawa. Pembuatan 

wayang suket ini dibutuhkan beberapa helai daun rumput yang sudah dijalin, lalu 

dirangkai (dengan melipat) membentuk serupa wayang kulit, karena bahannya 

dari rumput wayang suket ini biasanya tidak bertahan lama. 
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Menurut Walujo (2000: 21) pagelaran wayang kulit biasanya didahului 

dengan wayang kancil dengan dalang muda yang bertujuan untuk mucuki, artinya 

mengawali sebelum pagelaran wayang kulit dipentaskan. Wayang kancil ini 

menarik perhatian anak-anak karena mucuki dimulai sekitar pukul tujuh malam 

sebelum pagelaran wayang kulit dilaksanakan. 

 
Suryanto (2017) berdasarkan penelitiannya menyatakan bahwa pemilihan 

wayang kancil dinilai sangat longgar terhadap pakem permainannya dan adaptif 

untuk menyampaikan cerita serta cocok dengan dunia anak-anak. Selain itu pada 

wayang kancil memuat wawasan pendidikan karakter yang diajarkan secara 

menyenangkan, menarik, dan interaktif. Wayang kancil sendiri sebagai upaya 

pelestarian hasil budaya bangsa yang sudah mulai dilupakan oleh generasi muda. 

 

Wayang kancil adalah sebuah jenis wayang yang menampilkan cerita-

cerita binatang (fabel) dengan tokoh utamanya kancil. Cerita kancil diambil dari 

dongeng masa lalu yang mengandung nilai sosial, kemanusiaan dan keTuhannan. 

Tokoh kancil diciptakan oleh Sunan Giri I atau Raden Paku (Nurwanti, 2013). 

 

Pada awal abad ke- 20 atau kurang lebih tahun 1925, di Surakarta, Raden 

Mas Said, yang bertugas sebagai pelukis ilustrator buku dan konservator museum, 

serta dalang wayang kulit purwa mencoba memperkenalkan wayang kancil. 

Wayang kancil di Surakarta yang merupakan pesanan Raden Mas Said, diciptakan 

oleh seorang Cina bernama Bo Liem dan pembuat wayangnya bernama Lie Too 

Hien. Wayang kancil ciptaan Bo Liem belum sempurna karena tokoh-tokoh 

binatang yang ada pada wayang itu hanya mengambil bentuk karakter dari 
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wayang purwa yang sudah ada. Sekitar tahun 1939 wayang kancil populer sejak 

Raden Mas Said dikenal diseluruh pulau Jawa (Nurwanti, 2013). 

 

Wayang kancil mulai kehilangan peminatnya, namun pada tahun 1970-an 

ada usaha dari Ki Ledjar Soebroto untuk memunculkan kembali wayang kancil. 

Ki Ledjar Soebroto dari Yogyakarta ini kemudian dikenal sebagai pencipta dan 

pelestari wayang kancil. Ki Ledjar Soebroto yang bernama kecil Adi Jariman 

merupakan anak sulung dari tiga bersaudara pasangan suami istri Sugiah dan Hadi 

Sukarto. Ki Ledjar lahir pada tanggala 20 Mei 1938 di Wonosobo, Jawa Tengah 

(Nurwanti, 2013). Ledjar Soebroto yang akrab dipanggil dengan Ki Ledjar 

Soebroto menggeluti dunia pertunjukan wayang khususnya wayang kancil. 

Menurut Prasojo (2015) pengembangan wayang kancil itu bertujuan untuk 

menanamkan nilai moral pada anak-anak yang merupakan segmen utama 

penonton pertunjuakan wayang tersebut. 

 
Ide membuat boneka wayang kancil muncul dibenak Ki Ledjar ketika 

beliau sibuk mengerjakan topeng binatang untuk keperluan karnaval. Pada tahun 

1980 beliau membuat wayang kancil dengan berbagai kreasi bentuk boneka 

wayang yang jumlahnya mencapai ratusan. Boneka tersebut terdiri atas tokoh-

tokoh binatang seperti kancil, gajah, macan, burung, dan binatang lainnya. Ki 

Ledjar membuat setting panggung seperti pepohonan, awan, rerumputan, arus 

sungai, gunung yang mendukung penceritaan kisah kancil. Beliau menjadi dalang 

dari wayang kancil kreasinya tersebut. Hal ini merupakan salah satu bentuk 

pengembangkan wayang kancil yang hampir punah (Nurwanti, 2013). 
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Ki Ledjar merespon kondisi demikian dengan mengenalkan kembali cerita 

tradisional. Beliau membuat sendiri peralatan dari mulai menggambar sampai 

mencetak wayang. Tokoh binatang dibuat persis aslinya untuk mempermudah 

orang mengenalinya. Tokoh-tokoh dibuat warna-warni dan kadang bentuknya 

agak lucu agar anak-anak lebih mudah mengenali dan tahu pasti ini tokoh kancil, 

harimau, ataupun kerbau. Pada awal tahun 1980, Ki Ledjar Soebroto sering 

mengunjungi perpustakaan dan museum di Surakarta, Yogyakarta, dan Belanda. 

Beliau mendapatkan karya sastra yang memuat dongeng kancil. Karya para 

pujangga tersebut sebagian bertuliskan aksara jawa dan menjadi koleksi di 

museum Belanda (Nurwanti, 2013). 

 

Ki Ledjar sendiri sejak pertama kali menggelar wayang kancil selalu 

memberikan “pembelaan” pada dongeng kancil. Beliau membuat sanggit ceritera 

Kancil Nyolong Timun (kancil mencuri mentimun) seperti berikut, bahwa kancil 

mencuri timun di ladang pak tani bukanlah karena dia (kancil) suka mencuri tetapi 

karena hutan lindung tempat hewan-hewan hidup telah dirusak oleh manusia yang 

tidak bertanggungjawab sehingga tidak ada lagi yang dapat dimakan oleh kancil 

(Nurwanti, 2013). 

 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan karya sastra dongeng 

kancil diperlukan sebagai pemahaman pendidikan berkaitan dengan kearifan 

lokal. Pramujiono (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa sastra Indonesia 

baik yang tradisional maupun modern dapat dijadikan sebagai pembelajaran 

multikultural. Pembelajaran yang berbasis multikultural dapat dirancang dengan 

berbagai kegiatan seperti mengapresiasi nilai-nilai kultural pada cerita dongeng, 
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pembacaan cerita-cerita dengan metode stortelling pada siswa. Sutjipto (2019) 

menyatakan bahwa pentingnya implementasi pembelajaran multikultural didasari 

dengan konsep pengetahuan, pemahaman, penghayatan dan aktualisasi nilai-nilai 

oleh sekolah secara berkelanjutan dalam menerima kemajemukan antara individu. 

Sunaryo, Zuriah, dan Kusniarti (2017) menyatakan bahwa adaptasi kearifan lokal 

dalam pembelajaran sastra dituntut mengarah pada konsep pembelajaran yang 

kreatif, inovatif, demokratis, dan kontekstual. 

 
Ambarwangi (2013) menjelaskan bahwa Indonesia adalah negara yang 

terdiri dari banyak budaya, karakter, etnik yang tersebar di pelosok negeri. Oleh 

karena itu masyarakat Indonesia dianggap sangat plural. Pembelajaran seni tradisi 

di sekolah dapat menjadi wahana pembelajaran multikultural bagi peserta didik. 

Pembelajaran multikultural bertujuan untuk membentuk kesiapan dan kesadaran 

siswa sebagai anggota masyarakat yang plural tersebut. 

 

Pendidikan multikultural adalah stretegi pendidikan yang diaplikasikan 

pada berbagai jenis mata pelajaran. Guru memperhatikan perspektif keberagaman 

kultural yang ada pada para siswa seperti etnis, agama, bahasa, gender, klas sosial, 

ras, kemampuan, dan umur sehingga proses pembelajaran menjadi efektif dan 

siswa dapat mengambil sikap terhadap keberagaman kultural tersebut. Pendidikan 

multikultural dapat untuk melatih dan membangun karakter siswa sehingga 

mampu bersikap demokratis, humanis dan pluralis dalam lingkungan mereka 

(Sulaiman, 2019). 

 

Selain aspek sastra dongeng dan pendidikan multikultural pada cerita 

“Demokrasi Rimbaraya” wayang kancil memuat tentang pembelajaran kesadaran 
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lingkungan. Hal itu sesuai dengan tema pembelajaran yaitu lingkungan sahabat 

kita. Menurut Setyowati, Rahayuningsing, dan Ahmad (2013) pengembangan 

bahan pembelajaran pada pendidikan lingkungan hidup yang berkarakter dapat 

menumbuhkembangkan kesadaran seseorang terhadap berbagai krisis lingkungan 

dan krisis karakter yang terjadi. Sedangkan menurut Saaddam, Setyowati, dan 

Juhadi (2016) nilai-nilai konservasi dapat membentuk peserta didik memiliki nilai 

inspiratif, humanis, inovatif, kreatif, dan keadilan. Sementara Budi, dan Wardani 

(2017) berdasarkan penelitian mereka menyatakan bahwa implementasi 

pendidikan karakter melalui pemanfaatan budaya sekolah di SD Negeri Kyai 

Mojo berupa nilai-nilai kedisiplinan, religiusitas, rasa ingin tahu, cinta tanah air, 

gemar membaca, kepedulian sosial, kepedulian lingkungan, ketekunan, tanggung 

jawab, keberanian, kejujuran, serta ketelitian. 

 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

sadar lingkungan memiliki keterkaitan dengan karakter siswa. Agustin, Sujana, 

dan Putra (2019) menjelaskan bahwa karakter siswa sekolah dasar pada ranah 

kecerdasan emosional perlu dikembangkan. Kurangnya pemahaman siswa 

terhadap kecerdasan emosional pada dirinya, mengakibatkan mereka kurang dapat 

mengendalikan emosi dan menyesuaikan diri dengan suatu kondisi tertentu. 

Admizal., dan Fitria (2018) menjelaskan bahwa pendidikan karakter di sekolah 

menjadi sangat penting dan diharapkan dapat menjadi titik terang perbaikan 

kualitas sumber daya manusia sehingga lahir generasi berkarakter yang 

menghormati nilai-nilai luhur bangsa dan agama. Pranoto, Sugiyo, dan Hong 

(2014) menjelaskan bahwa banyak anak tidak dapat memperoleh pembinaan 
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karakter dari orang tua mereka karena sibuk dengan karier mereka. Hal ini 

merupakan alasan sekolah memiliki peran penting dalam mengembangkan 

pembentukan karakter siswa. Pendidikan karakter diharapkan dapat memberikan 

solusi jangka panjang yang mengarah pada masalah moral, etika dan akademik. 

 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa wayang kancil adalah wayang berupa tokoh-tokoh hewan 

dengan tokoh utamanya kancil serta cerita yang diperankan berasal dari serat 

kancil. Wayang kancil bertujuan untuk memperkenalkan kembali budaya wayang 

kepada anak-anak yang pada zaman sekarang mulai kurang diminati. Cerita yang 

diambil dari serat kancil yang menceritakan tentang nilai-nilai moral dan karakter 

serta bagaimana cara menjaga lingkungan hidup. Dongeng kancil dianggap 

identik dengan karakter pencuri timun, maka hal tersebut dibantah dengan cerita 

yang disusun Ki Ledjar Sobroto yang judul sanggit ceritera Kancil Nyolong 

Timun. 

 
2.1.5 Strategi Reading Aloud 

 

Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategia. Strategi 

merupakan sebuah perencanaan panjang untuk mencapai keberhasilan. Strategi 

didefinisikan sebagai suatu garis besar haluan tindakan untuk mencapai sasaran 

yang telah ditetapkan (Yamin, 2013: 1). 

 

Strategi pembelajaran adalah rangkaian kegiatan dalam proses 

pembelajaran yang terkait dengan pengelolaan siswa di kelas, pengelolaan guru, 

pengelolaan kegiatan pembelajaran, pengelolaan lingkungan belajar, pengelolaan 

sumber belajar dan penilaian (asesmen) agar pembelajaran lebih efektif dan 
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efisien sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan (Yumnah, 2018). 

Yarmi (2019) berdasarkan penelitiannya menyatakan bahwa pendekatan 

 

whole- language (pendekatan pembelajaran berbahasa secara menyeluruh baik 

itu menyimak; berbicara; membaca; serta menulis) dapat diterapkan sebagai 

metode dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa untuk siswa sekolah 

dasar. Salah satu komponen dari whole language adalah reading aloud. 

 

Reading aloud (membaca nyaring) sendiri adalah suatu aktivitas atau 

kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid, ataupun pembaca bersama-sama 

dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap serta memahami informasi; 

pikiran; dan perasaan seseorang pengarang (Tarigan, 2008: 23). 

 

Crawley dan Mountain menjelaskan bahwa membaca nyaring hendaknya 

mempunyai tujuan tertentu dan tidak menggunakan format round robin, yakni 

setiap siswa secara acak mendapat giliran untuk membaca nyaring satu paragraf, 

(Rahim, 2009: 123). 

 

Menurut Yumnah, S. (2017) reading aloud dapat menumbuhkan minat 

membaca buku dalam diri anak didik/siswa. Read aloud secara bahasa adalah 

membaca dengan keras atau lantang. Pada bidang pendidikan read aloud salah 

satu metode membacakan buku sebagai suatu kegiatan yang sangat 

menyenangkan. 

 

Langkah-langkah strategi reading aloud menurut Susilaningsih, Abbas, 

dan Nurharini, (2018) adalah sebagai berikut: a) pilih salah satu teks yang cukup 

menarik untuk dibaca dengan keras; b) usahakan teks tidak terlalu panjang; c) 

berikan teks kepada seluruh siswa (jika tidak ada buku teks); d) berilah tanda 
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pada poin-poin yang menarik untuk dibahas pada kopian teks; e) bagi teks dalam 

paragraf atau yang lain; f) minta beberapa siswa untuk membaca bagian-bagian 

teks yang berbeda; g) salah satu siswa membaca cerita kemudian diminta 

berhenti pada beberapa tempat untuk menekankan arti penting poin-poin tertentu 

untuk bertanya atau memberi contoh; h) akhiri proses dengan bertanya kepada 

siswa apa isi dari teks bacaan. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

reading aloud bertujuan untuk melatih kemampuan menyimak siswa dalam 

pembelajaran. Pada penelitian ini kelas kontrol menerapkan strategi reading 

aloud karena memiliki tujuan yang sama dengan storytelling yaitu peyampaian 

suatu cerita kepada siswa. 

 
Strategi reading aloud berbeda dengan storytelling karena tidak 

membutuhkan alat bantu atau media perantara dalam penyampain cerita sehingga 

hanya menggunakan gambar ilustrasi pada buku cerita. 

 
2.1.6 Pembelajaran Demokrasi 

 

Pembelajaran demokrasi adalah pembelajaran yang memuat pendidikan 

karakter. Rohman, Setyowati, dan Wasino (2019) dalam penelitian mereka pada 

pesantren Darul Falah yang terletak di Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus 

menyatakan ada beberapa nilai dan karakter positif santri Darul Falah, antara lain : 

kepatuhan; kemandirian (self-sufficiency); kedisiplinan (discipline); keikhlasan 

(unselfishness); dan kesederhanaan (simple living); serta kebersamaan (islamic 

brotherhood). Wijayanti, Sukestiyarno, dan Masrukhi (2015) menyatakan bahwa 

untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan karakter demokratis peserta 
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didik, maka perlu adanya pembiasaan dan pelestarian nilai-nilai yang diharapkan 

muncul dalam pembelajaran. 

 

Salam dan Anggraini (2018) berdasarkan penelitian mereka menyatakan 

bahwa ada beberapa sikap disiplin yang perlu diterapkan pada pembelajaran 

sekolah dasar. Kedisiplinan siswa selama mengikuti pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran yaitu: (1) tidak membuat suara gaduh, (2) tidak mengganggu siswa 

lain dan berjalan-jalan saat pelajaran berlangsung, (3) keluar masuk kelas tanpa 

izin dan membaca materi yang sesuai dengan pelajaran yang sedang berlangsung, 

 
(4) menggunakan sepatu saat pelajaran berlangsung. Selain itu guru perlu 

melakukan beberapa upaya untuk menanamkan kedisiplinan belajar kepada siswa, 

antara lain: (1) memberi keteladanan kepada siswa, (2) melaksanakan peraturan 

kelas, (3) memberi nasihat dan peringatan kepada siswa yang melanggar, dan (4) 

memberi hukuman atau sanksi kepada siswa yang melanggar. 

 
Farisi, dan Lukiyadi (2016) pada penelitian mereka menyatakan bahwa 

pembelajaran IPS sebagai wahana pendidikan demokrasi yang sehat memiliki 

indikator yaitu dengan dialog terbuka tentang isu-isu publik antara guru dan 

siswa. Menurut Filisyamala, Hariyono, dan Ramli (2016) pola asuh demokratis 

adalah suatu pola yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk menentukan 

suatu tindakan, namun tetap dalam batasan aturan yang disepakati bersama. Guru 

dan siswa dalam menerapkan aturan pola asuh demokratis yaitu dengan adanya 

hubungan yang bersifat terbuka dan saling menghargai. Aturan yang dibuat 

bersama dan didiskusikan akan menciptakan sikap disiplin siswa. 
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Kuang, Kennedy, dan Mok (2016) dalam penelitian mereka menyatakan 

bahwa pentingnya hubungan baik antara siswa dan guru dalam pembelajaran 

seperti pengalaman diskusi di luar kelas untuk mendukung pembelajaran yang 

lebih terbuka. Zafi (2017) menjelaskan bahwa pembiasaan dapat dilakukan 

melalui interaksi sosial antar warga sekolah (lembaga pendidikan). Pembiasaan 

yang telah mengakar menjadi pembudayaan harus dijaga dengan kontrol yang 

dilakukan oleh lembaga pendidikan. 

 
Menurut Grammes (2012) malalui studi komparatif antara pendidikan 

Kewarganegaraan dan studi Sosial dapat dipandang sebagai bagian integral dari 

studi kebudayaan yang mencerminkan kehidupan di masyarakat. Hal itu dapat 

diihat juga pada interaksi guru dan siswa, sehingga pendidikan demokrasi 

diperlukan untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Ulfa (2018) menyatakan 

pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki tiga kompetensi yang terdiri 

dari pengetahuan, keterampilan dan sikap (civic knowledge, civic skill, and civic 

disposition). Faktor penting civic disposition (sikap demokratis) mempengaruhi 

dalam pembentukan warga negara yang baik bagi siswa. Suyahmo (2013) 

menjelaskan bahwa musyawarah merupakan bentuk diskusi dan pembelajaran 

demokrasi yang asli dari Indonesia dengan ciri khusus yang tidak dimiliki diskusi 

pada umumnya. Sementara Indriani, dan Satrianawati (2018) menyatakan bahwa 

evaluasi penyelenggaraan pendidikan inklusi di SD Negeri Taman Sari 

Yogyakarta telah sesuai dengan nilai-nilai pancasila terutama sila pertama, kedua, 

dan sila kelima. Ketiga nilai pancasila tersebut, dalam proses pendidikan inklusi 

sebagai pendukung baik dari sisi input, proses, maupun output. 
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Rini, dan Sugijanto (2017) menyatakan bahwa nilai-nilai demokrasi yang 

ditanamkan melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SDN se-Gugus 

3 Patuk Kecamatan Patuk Gunungkidul adalah nilai toleransi, kerjasama, 

kebebasan berpendapat, saling menghormati dan percaya diri. 

 

Andriani (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa model simulasi 

sosial merupakan salah satu metode pembelajaran baik dalam kelas maupun di 

luar kelas dengan pembahasan permasalahan yang ada pada masyarakat. Simulasi 

soasial ini dapat meningkatakan sikap demokratis siswa. 

 

Budde, dan Weuster (2017) dalam penelitian mereka menyatakan bahwa 

sekolah memiliki kesempatan untuk mendidik siswa menjadi warga negra yang 

dewasa dan bertanggung jawab melalui pengalaman berdemokrasi yang otentik 

dan secara langsung. Romlah (2018) berdasarkan penelitianya menyatakan bahwa 

berlakunya demokrasi pendidikan secara inheren akan memberikan implikasi 

terhadap kemampuan masyarakat dalam proses perencanaan dan pengawasan 

pelaksanaan pendidikan. Strategi penerapan demokrasi pendidikan membutuhkan 

komitmen pengambilan kebijakan yang mengarah pada konsekuensi kondisi 

demokratis. Pada dunia pendidikan, sikap demokratis lebih ditunjukan pada 

susana kebebasan dalam dunia akademik. Komponen pendidikan memiliki 

kebebasan dalam mengemukakan pendapat serta berpikir kritis terhadap 

pengembangan daya nalar. 

 
Karyono (2015) menyatakan bahwa sekolah harus menjadi komunitas 

yang peduli antar sesama sehingga tercipta lingkungan yang kondusif dan efektif 
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untuk guru menanamkan nilia-nilai karakter pada siswa. Adanya kerjasama antara 

orang tua dan guru juga mempengaruhi dalam implemntasi pendidikan karakter. 

 

Anderson, dan Putri (2017) berdasarkan hasil penelitian mereka 

menyatakan bahwa nilai toleransi dalam pembelajaran tematik dikelas V SDN 

112/ Perumnas telah terlaksana melalui pembiasaan belajar. Hal ini dilihat dari 

beberapa indikator yang diteliti oleh peneliti (menghargai pendapat orang lain, 

tidak memotong pembicaraan orang lain, tidak memaksakan pendapat kepada 

orang lain, mampu menerima dengan lapang dada jika dirinya bersalah, 

menyampaikan pendapat dengan sopan, serta tidak menyinggung orang lain dalam 

perkataan maupun perbuatan). 

 

Menurut Adler (Zuriah, 2009: 1) pembelajaran demokratis adalah (the best 

education for the best is the best education for all) artinya pendidikan yang 

terbaik bagi siswa terbaik. Hal ini dapat diterapkan kepada setiap siswa karena 

pada dasarnya setiap siswa adalah dapat dididik. Sedangkan John Dewey (Zuriah, 

2009:2) menyatakan bahwa pembelajaran demokratis bukan hanya untuk 

mempersiapkan siswa bagi kehidupan di masyarakat, tetapi sekolah sendiri harus 

menjadi masyarakat mini. 

 
Berdasarkan dua ide besar Adler dan Dewey di atas maka pendidikan dan 

pembelajaran demokrasi atau “sekolah yang demokratis” harus bersuasana 

demokratis. Suasana tersebut terwujud dalam a) suasana saling menerima; b) 

hidup bersama dalam perbedaan; c) menghargai gagasan orang lain; d) tidak 

represif; e) ada kebebasan memilih; f) tidak diskriminatif; g) ada keadilan; h) 

tanggung jawab. 
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Pada sekolah demokratis siswa tidak hanya belajar mengerti ciri-ciri 

demokrasi yang nantinya akan berguna bagi kehidupan di masyarakat, namun 

siswa diberikan kesempatan hidup dalam suasana demokratis pada masyarakat 

sekolah meskipun secara terbatas. Oleh karena itu siswa tidak hanya belajar, tetapi 

melaksanakan kedemokratisan. 

 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka pada penelitiaan ini sikap 

demokratis yang perlu diamati pada pembelajaran siswa yaitu: saling menerima, 

hidup bersama dalam perbedaan, menghargai pendapat orang lain, tanggung 

jawab, dan bersikap adil. 

 
2.1.7 Inovasi Penerapan Pembelajaran Demokrasi 

 

Innovation dapat diartikan dalam bahasa Indonesia sebagi ditemukannya 

sesuatu yang baru, baik itu sesuatu yang sudah lama kemudian baru diketahui atau 

yang sebelumnya belum ada. Hal baru tersebut diadakan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Menurut Ibrahim (Zuriah, 2009: 12) menjelaskan bahwa inovasi adalah 

suatu ide atau metode yang diamati sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang 

atau kelompok orang. Inovasi dilaksanakan untuk mencapai penyelesaian masalah 

tertentu. Pembaruan pada penjelasan tersebut diartikan mengandung berbagai 

macam alternatif, namun dengan adanya informasi yang diterima seseorang akan 

mengurangi ketidaktentuan untuk memperjelas sesuatu yang baru tersebut. 

 

Inovasi pendidikan dan pembelajaran adalah inovasi dalam pendidikan dan 

pembelajaran yang dilakukan untuk memecahkan masalah-masalah di bidang 

pendidikan. Inovasi ini dimaknai sebagai ide atau metode di bidang pendidikan 

dan pembelajaran yang diamati sebagai hal-hal baru untuk mencapai tujuan 
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pendidikan. Keputusan inovasi adalah proses yang dilalui dari pengetahuan 

tentang inovasi itu sendiri kemudian penentuan sikap menyenangi dan menolak 

inovasi, penentuan menerima atau menolak implementasi inovasi serta konfirmasi 

terhadap inovasi (Zuriah, 2009: 13). 

 

Inovasi atau perubahan yang mendorong dan perlu dilakukan untuk 

pengembangan model pembelajaran demokrasi khususnya pada jenjang 

pendidikan dasar. Menurut Zuriah (2009: 6) inovasi pembelajaran demokrasi 

adalah sebagai berikut: a) partisipasi siswa dihargai dalam setiap pembelajaran 

demokrasi; b) kebebasan berbicara, berani mengungkapkan gagasan, bertanya 

mengajukan usul dengan melakukan metode diskusi kelompok dan pleno; c) boleh 

salah, siswa diperbolehkan berbuat salah dan guru mengerti letak kesalahan 

sehingga dapat membantunya lebih baik; d) metode ilmiah dengan pencarian 

bebas, siswa dilatih untuk aktif menemukan sendiri, membuat dugaan sementara, 

mengumpulkan data, menganalisis dan menarik kesimpulan; e) berpikir kritis 

tentang masalah yang dihadapi. 

 
Pada penelitian ini tema pembelajaran yang diambil adalah Lingkungan 

Sahabat Kita . Cerita kancil yang dimainkan mengandung karakter demokrasi dan 

kesadaran akan lingkungan. Pada cerita “Demokrasi Rimbaraya” Kancil dan 

teman-temannya berusaha menjaga hutan yang rusak akibat perang antara hewan. 

Karakter tersebut termasuk dalam pembelajaran konservasi lingkungan pada 

siswa. Kerusakan pada hutan rimbaraya menimbulkan kerugian bagi semua 

penduduk. Hal itu dapat mempengaruhi juga keamanan para penduduk rimbaraya, 
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sehingga Kancil memutuskan untuk melaksanakan rapat dengan para abdi istana 

setelah meninggalnya Raja Singa. 

 

Marjohan, dan Afniati (2018) menyatakan bahwa pendidikan karakter 

untuk peduli terhadap lingkungan menyiapkan peserta didik mempunyai bekal 

pengetahuan tentang pentingnya menjaga lingkungan agar menjadi manusia yang 

sehat jasmani serta rohani. Khusniati (2014) menyebutkan bahwa karakter peduli 

dan cinta alam akan mempengaruhi cara berpikir pada seseorang untuk tidak 

merusak lingkungan. 

 
Berdasarakan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa cerita kancil 

mengandung banyak nilai moral yang dapat diajarkan dalam pembelajaran seperti 

nilai-nilai saling menerima, memahami perbedaan, menghargai pendapat, adil, 

serta tangung jawab. Selain itu penerapan teknik paired storytelling dapat 

menstimulus siswa untuk saling berinteraksi secara intensif dalam pembelajaran, 

sehingga perpaduan antara teknik paired storytelling dengan cerita wayang kancil 

akan membantu mengoptimalkan pemahaman siswa tentang sikap demokratis 

serta dapat melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Perpaduan tersebut 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa tema Lingkungan Sahabat Kita pada siswa 

kelas V Sekolah Dasar. 



37 
 
 
 

 

Tabel 2. 1 Pembelajaran Demokrasi 
 

No Pembelajaran 

Aspek-aspek Pembelajaran Demokrasi 
. Demokrasi  

1. Pengkondisian Awal •  5M (menyenangkan, mengasyikan, 

  mencerdaskan, menguatkan dan 

  memanusiakan)  
2. Pengantar dan  Pembentukan•  Kontruktivisme  

  konseptual •  Relasi-interaksi edukatif berpola demokratis- 

   partisipatif dan dialogis 

   •  Penggunaan berbagai media dan sumber 

   belajar yang dekat dengan siswa 

 3. Pembentukan Kelompok •  Aktif dan kooperatif 
  Kerja  

 4. Proses Kerja Kelompok •  Pola pikir kritis-kreatif-reflektif berasas 

   kebebasan berpendapat 
    

 5. Presentasi •  Pola pikir kritis-kreatif-reflektif berasas 

   kebebasan berpendapat 
    

 6. Refleksi dan Reinforcement •  Prinsip 5 M (mencerdasakan, menguatkan, 

   dan memanusiakan) 
    

 7. Penutup •  Penilaian berdasarkan kompetensi siswa dan 

   unjuk kerja 
    

 

(Zuriah, 2009: 20) 
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Tabel  2. 2  Langkah-langkah Pembelajaran menggunakan Teknik Paired 

 

Storytelling berbantuan Media Wayang Kancil. 
 

 No Tahap dalam Paired 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa  

. Storytelling    

 1. Tahap pertama Guru memberikan Siswa memperhatikan 

  (brainstroming) pengenalan penjelasan guru 

   mengenai topik  

   yang akan dibahas  

 2. Tahap kedua (siswa Guru membentuk Siswa membentuk kelompok 

  dibentuk menjadi dua siswa menjadi dua sesuai petunjuk dari guru 

  kelompok besar) kelompok besar  

 3. Tahap ketiga Guru membagi Siswa memperhatikan 

  (guru membagi satu bahan cerita menjadi dua penjelasan guru 

  cerita “Demokrasi bagian yaitu cerita  

  Rimbaraya” menjadi dua pertama dan cerita  

  bagian. kedua  

 4. Tahap keempat Guru meminta Perwakilan siswa kelompok 
  (salah satu siswa dari salah satu siswa pertama membacakan cerita 

  kelompok pertama perwakilan bagian pertama dan siswa 

  membacakan cerita bagian kelompok pertama kelompok kedua menyimak 

  pertama dan kelompok untuk membacakan cerita pertama dan mengisi 

  kedua menyimaknya) cerita beberapa kata kunci pada 

    cerita yang rumpang 

 5. Tahap kelima Guru meminta Perwakilan siswa kelompok 
  (salah satu siswa dari salah satu siswa kedua membacakan cerita 

  kelompok kedua kelompok kedua bagian kedua dan siswa 

  membacakan cerita bagian untuk membacakan kelompok pertama menyimak 

  kedua dan kelompok cerita cerita kedua dan mengisi 

  pertama menyimaknya)  beberapa kata kunci pada 

    cerita yang rumpag. 

 6. Tahap keenam Guru bercerita Siswa menyimak cerita guru 
  (guru bercerita dengan dengan media  

  media wayang kancil) wayang kancil  

 7. Tahap ketujuh Guru menyuruh Siswa saling bertukar kata 
  (siswa saling menukar siswa mengarang kunci secara berpasangan dan 

  kata kunci secara cerita yang telah mengarang cerita secara 

  berpasangan dan didengar secara berpasangan 

  mengarang cerita secara berpasangan  

  berpasangan)   

 8. Tahap kedelapan Guru memberikan Perwakilan kelompok 
  (beberapa siswa diberikan kesempatan kepada membacakan hasil karangan 

  kesempatan untuk siswa untuk ceritanya 

  membacakan hasil membacakan hasil  

  karangannya ) karangan ceritanya  

   secara berpasangan  
     

 

(Lie, 2010: 56) 
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Tabel 2. 3 Langkah-langkah Strategi Reading Aloud 
 

 No. Langkah-langkah 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa   Strategi Reading Aloaud 
     

 1. Pilih salah satu teks yang Guru memilih teks cerita Siswa memperhatikan 

  cukup menarik untuk “Demokrasi Rimbaraya” penjelasan guru 

  dibaca dengan keras   

 2. Usahakan teks tidak terlalu Guru memberikan Siswa memperhatikan 

  panjang pengenalan penjelasan guru 

   mengenai topik yang akan  

   dibahas  

 3. Berikan teks kepada Guru membagi cerita Siswa memperhatikan 

  seluruh siswa “Demokrasi Rimbaraya” penjelasan guru 

   kepada siswa  
     

 4. Berilah tanda pada poin- Guru memberikan tanda Siswa memperhatikan 
  poin yang menarik untuk poin penting yang penjelasan guru 

  dibahas pada kopian teks. menarik dibahas pada  
   cerita “Demokrasi  

   Rimbaraya”  

 5. Bagi teks dalam beberapa Guru membagi teks Siswa memahami 
  paragraf menjadi beberapa paragraf pada teks 

   paragraf cerita sesuai dengan 

    pembagian yang 

    dilakukan oleh guru 

 6. Minta beberapa siswa Guru menyuruh siswa Siswa membaca 
  untuk membaca bagian- untuk membacakan bagian teks cerita 

  bagian teks yang berbeda bagian-bagian teks cerita sesuai dengan 

   yang berbeda pembagian 

 7. Ketika salah satu siswa Guru menghentikan Perwakilan siswa 
  membaca, berhentilah pada sejenak pembacaan cerita yang membaca teks 

  beberapa kalimat untuk oleh siswa dan berdiskusi cerita berhenti sesuai 

  menekankan arti penting tentang hal penting dan arahan guru dan 

  poin-poin tertentu, untuk menarik pada cerita. berdiskusi tentang hal 

  bertanya atau memberi  penting dan menarik 

  contoh  pada cerita 

 8. Akhiri proses dengan Guru bertanya kepada Siswa bertanya 
  bertanya kepada siswa apa siswa tentang hal yang tentang hal yang 

  isi dari teks cerita belum dimengerti tentang belum dimengerti 

   isi dari teks cerita terkait isi dari teks 

    ceirta. 
     

 

(Susilaningsih, 2018) 
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2.1.8  Hasil Belajar Siswa 

 

2.1.8.1 Hasil Belajar 

 

Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2014: 22). 

Kingsley (Sudjana, 2014:22) membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) 

keterampilan dan kebiasaaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-

cita. Masing- masing hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum. Gagne (Sudjana, 2014: 14) membagi lima kategori hasil belajar, 

yakni (a) informasi verbal; (b) keterampilan intelektual; (c) strategi kognitif; (d) 

sikap; dan (e); keterampilan motoris. Sistem pendidikan nasional merumuskan 

tujuan pendidikan menjadi tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional 

menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom. Klasifikasi tersebut 

secara garis besar membagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, 

dan ranah psikomotoris. 

 
Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual terdiri dari 

beberapa aspek yakni pengetahuan atau ingatan; pemahaman; aplikasi; analisis; 

sintesis; evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan 

keempat aspek berikutnya pada kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif, berkenaan 

dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan; jawaban atau reaksi; 

penilaian; organisasi; dan internalisasi. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan 

hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada beberapa aspek ranah 

psikomotorik yakni (a) gerakan refleks; (b) keterampilan gerakan dasar; (c) 
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perseptual; (d) keharmonisan atau ketetapan; (e) gerakan keterampilan kompleks; 

dan (f) gerakan ekspresif dan interpretatif. 

 

Pada ranah kognitif terjadi revisi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

2.1 berikut ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 Perubahan dari Kerangka Berpikir Asli ke Revisi (Anderson dan 

Krathwohl). 

 

Sehingga Taksonomi Bloom ranah kognitif yang telah direvisi menurut 

Anderson dan Krathwohl (Gunawan, 2015) yakni: mengingat (remember), 

memahami/mengerti (understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze), 

mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create). 

 

Mengingat (remember) merupakan usaha mendapatkan kembali 

pengetahuan dari memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru 

didapatkan maupun yang sudah lama didapatkan. Mengingat merupakan dimensi 

yang berperan penting dalam proses pembelajaran bermakna (meaningful 

learning) dan pemecahan masalah (problem solving). 
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Memahami/mengerti (understand) berkaitan dengan membangun sebuah 

pengertian dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi. 

Memahami berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan (classification) dan 

membandingkan (comparing). Mengklasifikasikan dapat diterapkan pada paired 

storytelling dengan siswa memiliki gambaran awal untuk bercerita berpasangan. 

 
Menerapkan (apply) menunjuk pada proses kognitif pemanfaatan atau 

mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan. Menerapkan 

berkaitan dengan dimensi pengetahuan prosedural (procedural knowledge). 

Menerapkan pada paired storytelling adalah siswa mampu mengurutkan alur 

cerita yang dibaca dan mampu menyusun cerita baru dengan bahasa sendiri. 

 
Menganalisis (analyze) merupakan memecahkan suatu permasalahan 

dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan 

dari tiap-tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut 

dapat menimbulkan permasalahan. Pada penelitian ini tahap menganalisis adalah 

ketika siswa menyimak cerita sesuai dengan kelompoknya serta mampu 

menyimak cerita pertunjukan wayang kancil. 

 

Evaluasi (evaluate) berkaitan dengan proses kognitif yaitu memberikan 

penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang 

digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kriteria atau 

standar ini dapat ditentukan sendiri oleh siswa. Standar ini dapat berupa 

kuantitatif maupun kualitatif. 
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Menciptakan (create) mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-

unsur secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan 

mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk baru. Pada aspek ini siswa 

mampu mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang 

berbeda dari sebelumnya. Aspek create pada teknik paired storytelling adalah 

siswa mampu menyusun cerita dengan bahasa mereka sendiri secara berpasangan. 

 
2.1.8.2 Tes Hasil Belajar 

 

Menurut Purwanto (2009: 66) tes merupakan alat ukur yang digunakan 

pada proses pengumpulan data respon peserta didik atas pertanyaan pada 

instrumen. Siswa didorong untuk menunjukkan kemampuan secara maksimal 

sehingga data yang diperoleh dari hasil jawaban benar-benar menunjukkan 

kemampuannya. Sementara tes hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa macam seperti dibawah ini. 

 
1. Tes Formatif 

 

Tes formatif digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Tes formatif diujikan setelah 

peserta didik menyelesaikan materi-materi tertentu. Tes formatif dalam praktik 

pembelajaran dikenal sebagai ulangan harian. 

 
2. Tes Sumatif 

 

Tes sumatif merupakan tes yang digunakan untuk mengetahui penguasaan 

siswa atas semua jumlah materi yang disampaikan dalam satuan kurun waktu 

tertentu seperti semester. Pada praktik pembelajaran tes sumatif dikenal sebagai 
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ujian akhir semester sehingga tergantung satuan waktu yang digunakan untuk 

menyelesaikan materi pembelajaran. 

 
3. Tes Diagnostik 

 

Tes hasil belajar yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan evaluasi 

diagnostik adalah tes diagnostik. Pada evaluasi diagnostik, tes hasil belajar 

digunakan untuk mengidentifikasi siswa-siswa yang mengalami maslah dan 

menelusuri jenis masalah yang dihadapi. 

 
4. Tes Penempatan 

 

Tes hasil belajar yang dilakukan untuk menempatkan pesera didik dalam 

kelompok yang sesuai dengan kemampuan atau bakat minatnya. Pada praktik 

pembelajaran penempatan merupakan hal yang banyak dilakukan, misalnya tes 

penempatan peserta didik dalam kelompok IPA, IPS atau Bahasa. 

 

Berdasarkan bentuk pertanyaannya, tes hasil belajar digolongkan menjadi 

dua macam seperti di bawah ini. 

 
1. Tes Objektif 

 

Tes objektif adalah tes keseluruhan informasi yang diperlukan untuk 

menjawab tes telah tersedia. Butir soal pada tes objektif mengandung jawaban 

yang harus dipilih oleh siswa. Kemungkinan jawaban telah ditentukan oleh 

penyusun tes dan peserta hanya memilih jawaban dari kemungkinan yang telah 

disediakan. 

 
2. Tes Subjektif 

 

Tes subjektif adalah suatu bentuk tes yang terdiri dari pertanyaan atau 

yang menghendaki jawaban berupa uraian-uraian. Tes ini dirancang agar peserta 
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didik mampu menjawab pertanyaan dengan kalimat disusun sendiri oleh peserta 

didik. 

 

Pada penelitian ini tes hasil belajar difokuskan pada tes formatif dengan 

jenis objektif serta subjektif. Hasil belajar pada ranah kognitif dianalisis untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sementara hasil belajar ranah psikomotorik 

dianalisis pada kelas eksperimen yang terkait dengan media wayang kancil 

sebagai media pembelajaran. 

 
2.1.9  Materi Pembelajaran Tema Lingkungan Sahabat Kita 

 

Pembelajaran tematik bertujuan mendesain pembelajaran yang bermakna 

yaitu siswa mampu memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui 

pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep yang telah 

dipahami. Fokus perhatian dalam pembelajaran tematik yaitu pada proses yang 

dilakukan siswa dalam memahami isi pembelajaran yang berkaitan dengan 

keterampilan yang harus dikembangkan (Rahma, 2018). 

 

Pada penelitiaan ini rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menerapkan 

pembelajran tematik, sehingga ada materi dari beberapa pelajaran. Pada tema 

Lingkungan Sahabat Kita subtema Manusia dan Lingkungan ada beberapa mata 

pelajaran yaitu IPS, PPKN, dan Bahasa Indonesia. Fokus penelitian pada penilaian 

hasil belajar kognitif (IPS, PPKN, Bahasa Indonesia), serta psikomotorik (IPS, 

PPKN). Materi pembelajaran pada kompetensi dasar pelajaran PPKN adalah 

berkaitan dengan keberagaman. Bhinneka Tunggal Ika merupakan semboyan 

bangsa kita yang mengungkapkan persatuan dan kesatuan yang berasal dari 

keanekaragaman. Kita terdiri atas berbagai suku yang beranekaragam budaya 
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daerah, namun kita tetap satu bangsa yaitu Indonesia. Kita memiliki bahasa dan 

tanah air yang sama, yaitu bahasa Indonesia dan tanah air Indonesia. Selain itu 

bendera kebangsaan merah putih sebagai lambang identitas bangsa serta kita 

bersatu padu di bawah falsafah dan dasar Negara Pancasila. Berdasarkan 

penjelasan tersebut kita harus memiliki pedoman yang dapat menyeragamkan 

pandangan kita dan tingkah laku kita dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan 

terjadi persamaan langkah dan tingkah laku bangsa Indonesia. Pedoman tersebut 

adalah Pancasila, kita harus dapat meningkatkan rasa persaudaraan dengan 

berbagai suku bangsa di Indonesia. 

 

Sementara pada kompetensi dasar pembelajaran IPS berkaitan dengan 

siswa mampu menganalisis peran ekonomi dalam upaya mensejahterakan 

kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa Indonesia. 

 

Pada penelitian ini cerita wayang kancil berjudul “Demokrasi Rimbarya” 

menceritakan tentang seorang raja hutan yaitu Singa yang merasa semakin tua dan 

akan meninggal dunia. Singa meminta para abdinya untuk berkumpul termasuk 

Kancil untuk membicarakan pergantian tahta kerajaan secara adil dan demokratis. 

Raja hutan menggelar rapat besar yang dihadiri para utusan hewan-hewan untuk 

bermusyawarah dalam penentuan pengganti kedudukannya. Sehingga pada cerita 

tersebut mengandung pembelajaran demokrasi yang dapat membantu siswa dalam 

pemahaman konsep dengan media wayang kancil sebagai daya tarik bagi siswa. 
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2.2 Kerangka Teoritis 

 

a. Teori Kontruktivisme 

 

Teori belajar kontruktivisme ini menyatakan bahwa siswa menemukan 

sendiri dan mentransformasikan informasi komplek serta mengecek informasi 

baru. Menurut Nur (Al-Tabany, 2014: 29) menjelaskan ada satu prinsip penting 

dalam teori kontruktivistik ini yaitu guru tidak hanya memberikan pengetahuan 

kepada siswa. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membangun sendiri 

pengetahuan di dalam pikiran mereka. Guru dapat memberikan kemudahan untuk 

proses ini dengan memberi kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan 

ide-ide mereka sendiri serta membimbing siswa menjadi sadar menggunakan 

strategi dalam pembelajaran. 

 

Melalui teori kontruktivisme guru memperhatikan skemata atau latar 

belakang pengalaman siswa serta membantu mereka mengaktifkannya sehingga 

bahan pembelajaran yang disusun menjadi lebih bermakna. Siswa distimulus 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi. Pemikiran mereka 

akan dihargai sehingga siswa merasa semakin terdorong untuk belajar. Siswa 

bekerja dengan siswa lain dalam suasana gotong royong sehingga mempunyai 

banyak kesempatan untuk mengolah informasi serta meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi. 

 
b. Teori Thorndike 

 

Makki (2019) menyatakan bahwa teori belajar lebih banyak menekankan 

pada proses serta perubahan tingkah laku. Thorndike menghasilkan teori belajar 

“connectionisme”karena belajar merupakan proses pembentukan koneksi-koneksi 
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antara stimulus dan respons dengan mengemukakan tiga prinsip atau hukum 

dalam belajar yaitu: law of readines, belajar akan berhasil apabila individu 

memiliki kesiapan untuk melakukan pembelajaran tersebut; law of exercise, yaitu 

belajar akan berhasil apabila banyak berlatih serta melakukan pengulangan. 

 

Sementara menurut Amalia (2016) dalam penelitiannya yang memadukan 

antara teori thonrdike dengan pembelajaran kooperatif menyebutkan ada tiga 

macam hukum belajar yaitu: a) hukum kesiapan yaitu proses belajar mencapai 

hasil yang baik jika ada kesiapan individu dalam belajar, b) hukum latihan yaitu 

hubungan anatar stimulus dan respon akan menjadi kuat jika terjadi pelatihan: c) 

hukum akibat yaitu apabila memberikan hasil yang menyenangkan maka 

hubungan antara stimulus dan respon akan menjadi kuat. Pada penelitian ini 

media wayang kancil membantu dalam penyampain stimulus tersebut. 

 
Melalui teori Thorndike, guru diharapkan dapat memberikan stimulus pada 

saat pembelajaran sehingga siswa dapat merespon dengan baik. Oleh karena itu, 

penerapan teknik paired storytelling dengan media wayang kancil berguna 

menanamkan stimulus berupa nilai-nilai kejujuran, disiplin serta sikap demokratis. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan dan efektivitas 

teknik paired storytelling dengan wayang kancil terhadap sikap demokratis dan 

hasil belajar tema Lingkungan Sahabat Kita pada siswa kelas V Sekolah Dasar. 

 
 

Perangkat pembelajaran belum secara optimal menerapkan pembelajaran demokrasi, sehingga 

interaksi siswa kurang maksimal. Media pembelajaran yang digunakan belum membantu 

siswa dalam pembelajaran. Media wayang kancil sendiri bertujuan untuk memperkenalkan 

kembali budaya tradisional serta membantu pemahaman siswa. 

 

Pembelajaran Demokrasi. 
 
 

Eksperimen tipe  pretest-posttest  
control group design. 

 

 

Kelas Eksperimen  
(Pembelajaran dengan  

teknik  
Paired Storytelling). 

 

 

Media Wayang  
Kancil 

 
 

Cerita “  
Demokrasi  

Rimbaraya”. 

 

 

Kelas Kontrol  
(Pembelajaran  

dengan Strategi  
Reading Aloud). 
 
 
 
 
 

 

Cerita “  
Demokrasi  

Rimbaraya”. 

 
 

 

Hasil belajar siswa kelas V tema 

Lingkungan Sahabat Kita. 

 
 

 

Sikap demokratis siswa dalam  
pembelajaran. 

 
 

 

Efektivitas penerapan teknik paired storytelling berbantuan media wayang kancil 

terhadap sikap demokratis dan hasil belajar siswa tema Lingkungan Sahabat Kita 

siswa kelas V SDN Petompon 01Semarang. 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 



50 
 
 
 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis 

yang akan dibuktikan dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

 

1. Terdapat perbedaan keefektifan yang signifikan pada kelas eksperimen 

dengan teknik paired storytelling berbantuan wayang kancil dan kelas kontrol 

dengan strategi reading aloud terhadap sikap demokratis siswa. 

 
2. Terdapat perbedaan keefektifan yang signifikan pada kelas eksperimen 

dengan teknik paired storytelling berbantuan wayang kancil dan kelas kontrol 

dengan strategi reading aloud terhadap hasil belajar kognitif siswa tema 

Lingkungan Sahabat Kita. 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 
 
 
 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, didapat simpulan 

sebagai berikut. 

 

1. Cerita wayang kancil “Demokrasi Rimbaraya” dapat meningkatkan 

pemahaman tentang sikap demokratis siswa yaitu : (1) saling menerima, (2) 

hidup bersama dalam perbedaan, (3) menghargai pendapat orang lain, (4) 

bersikap adil, dan (5) tanggung jawab. Hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran guru didapatkan data bahwa keterlaksanaan pembelajran pada 

kriteria tinggi yaitu dengan jumlah skor dari observer 96. Hasil angket respon 

siswa menunjukkan bahwa rata-rata seluruh siswa pada pembelajaran dengan 

teknik paired storytelling berbantuan media wayang kancil memberikan 

respon siswa pada kriteria tinggi yaitu sebesar 84,63. 

 
2. Pembelajaran dengan menggunakan teknik paired storytelling berbantuan 

media wayang kancil lebih efektif dibandingkan strategi reading aloud 

terhadap sikap demokratis siswa pada tema Lingkungan Sahabat Kita kelas 

V. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata sikap demokratis siswa dengan 

menggunakan teknik paired storytelling berbantuan media wayang kancil 

 

lebih baik daripada rata-rata sikap demokratis siswa menggunakan stategi 

reading aloud. 
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3. Pembelajaran dengan menggunakan teknik paired storytelling berbantuan 

media wayang kancil lebih efektif dibandingkan strategi reading aloud 

terhadap hasil belajar siswa pada tema Lingkungan Sahabat Kita kelas V. Hal 

ini ditunjukkan dengan tercapainya indikator yaitu : (1) rata-rata hasil belajar 

kognitf siswa mencapai lebih dari 75, (2) proporsi ketuntasan klasikal hasil 

belajar kognitif siswa menggunakan teknik paired storytelling berbantuan 

media wayang kancil lebih dari proporsi ketuntasan hasil belajar kognitif 

siswa menggunakan stategi reading aloud, (4) rata-rata hasil belajar kognitif 

siswa dengan menggunakan teknik paired storytelling berbantuan media 

wayang kancil lebih baik daripada rata-rata hasil belajar kognitif siswa 

menggunakan strategi reading aloud, (5) peningkatan rata-rata hasil belajar 

kognitif siswa menggunakan teknik paired storytelling berbantuan media 

wayang kancil lebih baik dari pada peningkatan rata-rata hasil belajar kognitif 

siswa menggunakan strategi reading aloud. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan data dan hasil penelitian mengenai efektivitas teknik paired 

storytelling berbantuan media wayang kancil pada pembelajaran demokrasi siswa 

kelas V Sekolah Dasar, dapat direkomendasikan hal-hal sebagai berikut. 

 
1. Saran Teoritis: 

 

a. secara toritis hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dalam dunia 

pendidikan bahwa teknik paired storytelling berbantuan wayang kancil efektif 

untuk menumbuhkan sikap demokratis dan hasil belajar tema lingkungan 

sahabat kita pada siswa kelas V Sekolah Dasar; 

 
b. pembelajaran demokrasi memiliki peran penting pada peningkatan hasil 

belajar siswa, sehingga guru perlu memperhatikan dan mengoptimalkan 

penerapan pembelajaran tersebut. Hal yang dapat dilakukan guru yaitu 

membiasakan siswa tidak hanya dapat menjawab soal saja, tetapi siswa 

dilatih untuk menerapkan sikap demokratis seperti saling menerima; hidup 

bersama dalam perbedaan; menghargai pendapat orang lain; bersikap adil; 

dan tanggung jawab. Selain itu wayang kancil juga perlu dijadikan refrensi 

sebagai media pembelajaran, karena tokoh wayang kancil berupa hewan-

hewan yang mudah dikenali akan membantu siswa dalam mengenal kembali 

budaya wayang. 
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2. Saran Praktis: 

 

a. bagi pendidik, dapat menjadi bahan pertimbangan atau masukan untuk 

memperbaiki pola pembelajaran sehingga pembelajaran demokrasi dapat 

diterapkan; 

 
b. bagi pihak sekolah yang diteliti yaitu Kepala Sekolah SDN Petompon 01 

Semarang, para guru, serta siswa dapat menjadikan teknik paired storytelling 

dengan wayang kancil sebagai inovasi pembelajaran untuk meningkatkan 

mutu pendidikan; 

 
c. bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai media wayang kancil lebih 

dikembangkan terutama mengenai cerita dongeng kancil. Pada umumnya 

tokoh kancil selalu diposisikan sebagai pencuri timun, namun dalam sanggit 

ceritera Kancil Nyolong Timun (kancil mencuri mentimun) kancil mencuri 

timun di ladang pak tani bukanlah karena dia suka mencuri, tetapi karena 

hutan lindung tempat hewan-hewan hidup telah dirusak oleh manusia yang 

tidak bertanggung jawab sehingga tidak ada lagi yang dapat dimakan oleh 

Kancil. 
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